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Abstrak  

Badan Usaha Milik Desa (BUMDesa) merupakan instrumen vital dalam akselerasi ekonomi perdesaan, namun seringkali 

menghadapi tantangan dalam hal kapasitas pemasaran. Studi kasus pada BUMDesa MHU Mart di Kecamatan Mentaya Hilir 

Utara, Kotawaringin Timur, menunjukkan adanya keinginan untuk bertransformasi dari metode pemasaran yang sangat 

terbatas, hanya mengandalkan status WhatsApp, ke strategi yang lebih komprehensif dan berdaya saing. Ketergantungan pada 

metode pasif ini menghambat jangkauan pasar dan potensi pertumbuhan unit usaha minimarket yang dikelola. Kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk mengatasi kesenjangan tersebut dengan (1) meningkatkan pemahaman 

konseptual pengelola BUMDesa mengenai strategi pemasaran digital yang efektif, (2) memperkenalkan dan menanamkan 

prinsip-prinsip ekonomi kreatif sebagai fondasi untuk menciptakan keunggulan kompetitif, dan (3) memfasilitasi perumusan 

rencana aksi awal untuk implementasi. Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif partisipatif melalui sosialisasi 

dan diskusi terfokus dengan para pegawai BUMDesa MHU Mart. Pendekatan ini dirancang untuk mendorong keterlibatan 

aktif, mengidentifikasi tantangan kontekstual, dan membangun rasa kepemilikan atas solusi yang dihasilkan. Luaran yang 

ditargetkan dari kegiatan ini adalah peningkatan literasi digital dan wawasan ekonomi kreatif para pengelola, yang terukur 

melalui analisis diskusi sebelum dan sesudah kegiatan. Hasilnya menunjukkan antusiasme tinggi dari para peserta, yang 

merasa program ini sangat bermanfaat dan membuka wawasan baru. Melalui kegiatan ini dapat disimpulkan bahwa model 

intervensi berbasis diskusi partisipatif efektif sebagai katalisator perubahan pola pikir dan pendorong adopsi awal inovasi 

pemasaran di tingkat BUMDesa. 
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PENDAHULUAN 
Evolusi teknologi digital yang berkelanjutan telah secara signifikan mendefinisikan ulang kebutuhan strategis pemasaran 

digital bagi Badan Usaha Milik Desa (BUMDes), yang menekankan perannya sebagai komponen penting untuk meningkatkan 

daya saing dan jangkauan pasar. Seiring dengan semakin terintegrasinya platform digital seperti media sosial, e-commerce, dan 

situs web dalam kehidupan sehari-hari, BUMDes semakin menyadari pemasaran digital sebagai strategi efektif untuk 

memperluas visibilitas produk dan memfasilitasi transaksi, sebagaimana ditunjukkan dalam kasus BUMDes di Kabupaten 

Soppeng, di mana pemasaran digital menghasilkan peningkatan penjualan produk (Ananda Muslimah Rahmayanie et al., 2022; 

Andi Wafda & Ririn Anggraini, 2022). Dampak strategis pemasaran digital terhadap usaha kecil, termasuk BUMDes, ialah 

untuk meningkatkan daya saing melalui pemasaran konten yang lebih hemat biaya dan efisien dibandingkan metode tradisional 

(Eduardo Henrique Freitas Braga, 2024). Lebih lanjut, integrasi strategi pemasaran digital seperti konten yang dipersonalisasi 

dan keterlibatan media sosial telah terbukti secara signifikan meningkatkan visibilitas dan interaksi pelanggan bagi UKM 

maupun BUMDes yang beroperasi di lingkungan yang kompetitif (Nur Halifah Basir, 2025). Inisiatif pelatihan dan 

pemberdayaan, seperti yang dilakukan untuk BUMDes "KARYA BERSAMA", telah menunjukkan peningkatan substansial 

dalam pemahaman dan keterampilan pemasaran digital, yang mengarah pada peningkatan pendapatan dan ekspansi pasar 

(Bahtiar Herman et al., 2023). Transformasi strategis yang didorong oleh teknologi digital, termasuk AI dan big data, semakin 

menggarisbawahi perlunya BUMDes untuk beradaptasi dan berinovasi dalam strategi pemasaran agar tetap relevan dan 

kompetitif di era digital (Emile F.J. Lancée, 2019; Guy Parmentier & Romain Gandia, 2025). Seiring dengan terus 

berkembangnya pemasaran digital, pemasaran digital tidak hanya berfungsi sebagai katalisator pertumbuhan bisnis dengan 

memungkinkan periklanan yang tertarget dan komunikasi yang dipersonalisasi, tetapi juga memberikan hasil yang terukur dan 

pengembalian investasi yang tinggi, menjadikannya sangat penting bagi BUMDes yang ingin berkembang di pasar modern 

(Jignesh Vidani, 2024). Oleh karena itu, kebutuhan strategis pemasaran digital bagi BUMDes terus diperkuat oleh sifat dinamis 

teknologi digital, yang menuntut adaptasi dan inovasi berkelanjutan untuk memanfaatkan potensi penuhnya dalam mendorong 

keberhasilan bisnis (Педро Нунес & Каріна Ситниченко, 2023). 

Integrasi strategis konsep pemasaran digital dan ekonomi kreatif secara signifikan memberdayakan Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) dengan meningkatkan pengembangan bisnis dan mengatasi keterbatasan model usaha pedesaan konvensional. 
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Pemasaran digital, jika diterapkan secara efektif, meningkatkan visibilitas produk BUMDes, memperluas jangkauan pasar, dan 

mendongkrak penjualan, sebagaimana dibuktikan oleh keberhasilan BUMDes Mekar Sejahtera, yang memanfaatkan integrasi 

digital untuk meningkatkan kinerja pemasaran dan daya saing (Reza kurnia lesmana Reza & Suendri, 2024). Pemberdayaan 

usaha mikro melalui strategi pemasaran digital, seperti yang terlihat di Desa Mekar Jaya, semakin menggambarkan bagaimana 

digitalisasi dapat mengatasi tantangan ekonomi yang kompleks dengan mentransformasi pola bisnis dari sistem analog ke 

digital, sehingga mengoptimalkan fasilitas dan meningkatkan pendapatan bagi pelaku UMKM (Sri Yulianti et al., 2023). Salah 

satu conoh lain ialah pengembangan aplikasi e-commerce di Desa Sumberarum menunjukkan bagaimana BUMDes dapat 

mengatasi tantangan seperti keterbatasan akses pasar dan infrastruktur dengan menciptakan ekosistem digital yang berkembang 

yang mendorong kewirausahaan dan pengembangan masyarakat (Ulung Pribadi et al., 2023). Pelatihan dan pendampingan 

dalam pemasaran digital, seperti yang dilakukan di Kabupaten Buton Selatan, semakin meningkatkan daya saing BUMDes 

dengan memperluas jangkauan promosi produk dan meningkatkan penjualan (Herman Lawelai et al., 2023). Secara 

keseluruhan, integrasi konsep pemasaran digital dan ekonomi kreatif tidak hanya memberdayakan BUMDes untuk mengatasi 

keterbatasan tradisional tetapi juga mendorong pembangunan ekonomi berkelanjutan dengan meningkatkan akses pasar, 

meningkatkan visibilitas produk, dan mendorong pertumbuhan ekonomi lokal melalui inovasi dan teknologi digital. 

 

METODE 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dirancang dengan menggunakan pendekatan kualitatif yang berlandaskan 

pada metode Pengabdian Masyarakat Partisipatif (Participatory Community Service). Pendekatan ini dipilih secara strategis 

karena menempatkan mitra dalam hal ini adalah para pegawai dan pengelola BUMDesa MHU Mart sebagai subjek aktif, 

bukan objek pasif. Filosofi di balik metode ini adalah bahwa solusi yang paling efektif dan berkelanjutan lahir dari proses 

kolaboratif, di mana pengetahuan akademis dari tim pengabdi berpadu dengan pemahaman kontekstual dan pengalaman praktis 

dari mitra.1 Dengan melibatkan mitra secara intensif dalam setiap tahapan, mulai dari identifikasi masalah, perancangan solusi, 

hingga evaluasi, program ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa kepemilikan (sense of ownership) yang kuat, yang menjadi 

prasyarat krusial bagi keberlanjutan inisiatif setelah kegiatan pengabdian formal berakhir. Lokasi kegiatan terpusat di 

Kecamatan Mentaya Hilir Utara, Kabupaten Kotawaringin Timur, dengan populasi sasaran adalah seluruh pegawai yang 

terlibat dalam operasional BUMDesa MHU Mart. 

 Untuk memastikan pencapaian tujuan secara sistematis dan terukur, prosedur penelitian dan pelaksanaan kegiatan 

dibagi ke dalam tiga tahapan utama yang saling terkait dan berkelanjutan: tahap persiapan dan  tahap implementasi intervensi,. 

Tahap 1: Persiapan, Analisis Situasi, dan Perancangan Intervensi 

 Tahap ini merupakan fondasi dari keseluruhan program, di mana pemahaman mendalam terhadap kondisi mitra 

menjadi prioritas. Prosedur pada tahap ini meliputi beberapa langkah kunci: 

1. Koordinasi dan Observasi Awal 

  Pada tahap ini tim pengabdian melakukan koordinasi awal dengan pimpinan BUMDesa MHU Mart untuk 

menyamakan persepsi dan tujuan kegiatan. Selanjutnya, dilakukan observasi non-partisipan untuk menganalisis secara 

langsung praktik pemasaran yang ada. Fokus utama adalah pada penggunaan status WhatsApp: jenis konten yang 

diunggah, frekuensi pembaruan, dan ada atau tidaknya elemen interaksi dengan pelanggan. Observasi ini memberikan 

data dasar mengenai titik awal kapabilitas pemasaran digital mitra. 

2. Diskusi Kelompok Terpumpun (FGD) Diagnostik 

  Sebuah sesi Focus Group Discussion (FGD) informal diselenggarakan dengan seluruh pegawai BUMDesa. 

FGD ini bertujuan untuk menggali data kualitatif yang lebih dalam mengenai: (a) Tingkat pemahaman awal terhadap 

konsep pemasaran digital di luar WhatsApp dan konsep ekonomi kreatif. (b) Persepsi mengenai tantangan dan peluang 

yang ada. (c) Aspirasi dan harapan terhadap pengembangan BUMDesa MHU Mart. FGD terbukti menjadi metode yang 

sangat efektif untuk memetakan masalah secara partisipatif dalam konteks pembangunan desa.1 Hasil dari FGD ini 

menjadi landasan utama dalam penyusunan materi sosialisasi. 

 

Tahap 2: Implementasi Program (Sosialisasi dan Diskusi Partisipatif) 

 Ini adalah tahap inti dari kegiatan pengabdian. Berbeda dari pelatihan satu arah, sesi ini dirancang sebagai forum 

dialog yang interaktif. 

1. Sesi Sosialisasi 

  Pada sesi ini tim pengabdi memaparkan materi dengan bahasa yang sederhana dan disertai banyak contoh 

visual yang relevan dengan bisnis minimarket. Sesi ini bertujuan untuk memberikan landasan pengetahuan (knowledge) 

yang kokoh bagi para peserta. 

2. Sesi Diskusi Terbimbing dan Curah Pendapat (Brainstorming) 

  Setelah paparan materi, sesi dilanjutkan dengan diskusi yang dipandu oleh moderator.  Peserta didorong 

untuk mengemukakan pendapat, bertanya, dan menghubungkan materi yang baru didapat dengan realitas operasional 

MHU Mart. Fasilitator melemparkan pertanyaan-pertanyaan pemicu seperti, "Bagaimana kita bisa menerapkan ide 

'promosi kreatif' ini dengan anggaran yang minim?". Sesi ini sangat krusial untuk membangun kesadaran (awareness) 

dan niat untuk bertindak (intention). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis terhadap pelaksanaan dan hasil kegiatan pengabdian ini disusun untuk menjawab serangkaian pertanyaan kunci 

yang telah dirumuskan, dengan mengintegrasikan temuan lapangan, persepsi peserta, serta rujukan pada kerangka teoretis yang 
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relevan. Pembahasan ini bertujuan untuk memberikan gambaran komprehensif mengenai dinamika transformasi pengetahuan 

dan tantangan implementasi di BUMDesa MHU Mart. 

Tingkat Pemahaman Awal: Pemasaran Digital Sebatas Status WhatsApp 

Sebelum intervensi dilakukan, sesi diskusi kelompok terpumpun (FGD) berhasil memetakan tingkat pemahaman awal para 

pegawai BUMDesa MHU Mart. Temuan yang paling menonjol adalah persepsi yang sangat sempit mengenai "pemasaran 

digital". Bagi pihak bumdesa, aktivitas ini identik dengan satu tindakan spesifik: mengunggah foto produk atau informasi 

promosi ke status WhatsApp pribadi. Tidak ada pemahaman mengenai konsep platform bisnis, audiens target, pembuatan 

konten terencana, ataupun interaksi dua arah. Pemasaran yang dilakukan bersifat sporadis, reaktif, dan sepenuhnya bergantung 

pada jangkauan kontak personal masing-masing pegawai. Keterbatasan ini menjadikan MHU Mart berada pada posisi yang 

rentan dalam menghadapi persaingan dari minimarket berjaringan nasional yang memiliki strategi pemasaran yang jauh lebih 

sistematis. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Kegiatan Focus Group Discussion Di BUMDesa MHU Mart 

Dampak Sosialisasi: Membuka Wawasan dan Memicu Antusiasme 

Kegiatan sosialisasi dan diskusi terbukti menjadi katalisator yang efektif untuk membuka wawasan para pegawai. 

Berdasarkan observasi selama sesi dan analisis diskusi akhir, terjadi perubahan signifikan dalam cara pandang peserta. Paparan 

mengenai platform seperti Facebook dan Instagram, yang dilengkapi dengan contoh-contoh konkret bagaimana minimarket 

lain memanfaatkannya. Peserta mulai menyadari bahwa media sosial bukan hanya untuk konsumsi pribadi, tetapi merupakan 

alat bisnis yang kuat. Peserta sangat antusias ketika diperkenalkan dengan aplikasi desain gratis seperti Canva, yang 

menunjukkan bahwa membuat konten visual yang menarik tidak harus rumit atau mahal. 

Antusiasme terbesar muncul saat pembahasan beralih ke konsep ekonomi kreatif. Sebuah ide dapat bersaing bukan hanya 

dari segi harga, tetapi dari keunikan, menjadi sebuah perspektif baru yang memberdayakan. Seluruh peserta secara eksplisit 

menyatakan bahwa kegiatan ini sangat bermanfaat. Antusiasme dan persepsi positif ini merupakan modal sosial yang sangat 

berharga dan menjadi fondasi penting untuk tahap implementasi selanjutnya. Peningkatan kesadaran ini sejalan dengan tujuan 

program pemerintah untuk mendorong UMKM, termasuk BUMDesa, agar mengadopsi digital. 

Tantangan Implementasi: Dari Ide ke Aksi 

Meskipun antusiasme tinggi, diskusi juga berhasil mengidentifikasi serangkaian tantangan utama yang akan dihadapi 

BUMDesa MHU Mart dalam mengimplementasikan strategi baru ini. Tantangan-tantangan ini dapat dikelompokkan menjadi 

tiga kategori utama: 

1. Tantangan Sumber Daya Manusia (SDM) 

Ini adalah kendala yang paling dominan. Para pegawai menyadari bahwa memiliki keterbatasan waktu karena harus 

menjalankan tugas operasional utama di minimarket. Tidak ada personil yang secara khusus didedikasikan untuk 

pemasaran.  

2. Tantangan Infrastruktur dan Biaya 

Adanya persepsi bahwa pemasaran digital pada akhirnya akan membutuhkan biaya iklan berbayar yang berada di luar 

kemampuan anggaran BUMDesa saat ini. 

3. Tantangan Strategis dan Kelembagaan 

Tantangan yang paling kompleks adalah bagaimana menerjemahkan semangat ekonomi kreatif menjadi praktik bisnis 

yang konsisten di tengah operasional sebuah minimarket. Bagaimana cara menjaga keunikan di antara rak-rak produk 

yang sebagian besar sama dengan minimarket lain? Hal ini menuntut adanya kepemimpinan yang kuat, visi yang jelas, 

dan tata kelola yang baik di dalam BUMDesa itu sendiri.  

4. Persepsi Manfaat dan Rujukan Teori Ekonomi Kreatif 

Persepsi pegawai terhadap manfaat media sosial berubah dari alat siaran satu arah kini memandangnya sebagai kanal untuk 

membangun komunitas, mendapatkan umpan balik, dan memperkuat citra merek. Peserta memahami bahwa jangkauan pasar 

tidak lagi dibatasi oleh geografi fisik desa, melainkan oleh sejauh mana kreativitas  dapat menjangkau audiens di dunia maya. 
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Temuan ini dapat dianalisis secara mendalam melalui Teori Ekonomi Kreatif, yang pertama kali dipopulerkan oleh John 

Howkins (2001). Howkins mendefinisikan ekonomi kreatif sebagai aktivitas ekonomi di mana input dan output utamanya 

adalah ide. Dalam konteks BUMDesa MHU Mart, "ide" ini bukanlah tentang menciptakan produk baru dari nol, melainkan 

tentang inovasi dalam proses dan pemasaran. Hal ini sejalan dengan pandangan Joseph Schumpeter yang melihat inovasi tidak 

hanya sebagai penemuan produk baru, tetapi juga pengenalan metode produksi baru, pembukaan pasar baru, atau cara 

pengorganisasian baru. 

Bagi MHU Mart, penerapan ekonomi kreatif berarti: 

1. Transformasi Komoditas menjadi Pengalaman 

Dengan menggunakan storytelling digital menceritakan asal-usul produk UMKM lokal yang dijual sehingga dapat 

mengubah produk dari sekadar barang di rak menjadi bagian dari narasi komunitas. Ini adalah inti dari ekonomi kreatif: 

mengubah sesuatu yang biasa menjadi luar biasa melalui kreativitas. 

2. Pemanfaatan Modal Sosial 

 Media sosial menjadi alat untuk memobilisasi modal sosial yang sudah ada di komunitas. Dengan menampilkan 

pelanggan setia atau berkolaborasi dengan tokoh pemuda setempat dapat memperkuat ikatan dengan basis konsumen. 

Dengan demikian, pemasaran digital bukan lagi sekadar fungsi teknis, melainkan menjadi wahana untuk mengeksekusi 

strategi ekonomi kreatif. Strategi ini memungkinkan BUMDesa MHU Mart untuk membangun keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan, yang tidak mudah ditiru oleh pesaing yang lebih besar karena berakar pada keunikan dan kreativitas lokal.19 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Kunjungan Ke BUMDesa MHU Mart 

 

 

KESIMPULAN 
 Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui model sosialisasi dan diskusi partisipatif telah terbukti menjadi 

intervensi yang efektif untuk menginisiasi transformasi digital dan menanamkan pola pikir ekonomi kreatif pada pengelola 

BUMDesa MHU Mart. Program ini dapat meningkatkan pemahaman konseptual, menumbuhkan kesadaran strategis, dan 

memicu antusiasme yang tinggi di kalangan pegawai. Meskipun demikian, keberhasilan awal ini dihadapkan pada tantangan 

implementasi yang nyata, terutama yang berkaitan dengan keterbatasan sumber daya manusia, kapasitas teknis, dan kebutuhan 

akan tata kelola internal yang mendukung inovasi. Keberlanjutan dari inisiatif ini sangat bergantung pada kemampuan 

BUMDesa MHU Mart untuk menerjemahkan antusiasme menjadi tindakan yang konsisten dan terstruktur. Berdasarkan 

temuan tersebut, beberapa rekomendasi dirumuskan. Pertama, bagi BUMDesa MHU Mart, sangat penting untuk segera 

mengeksekusi rencana aksi yang telah disusun, terutama dalam hal pembagian tugas yang jelas dan komitmen alokasi waktu 

untuk pengelolaan media digital. Kedua, bagi pihak akademisi atau fasilitator pembangunan desa lainnya, model intervensi ini 

dapat direplikasi, namun harus selalu disertai dengan komitmen untuk pendampingan pasca-kegiatan guna memastikan adopsi 

inovasi yang berkelanjutan. Terakhir, diperlukan adanya dukungan sinergis dari pemerintah desa dan kabupaten untuk 

mengatasi kendala infrastruktur dan menyediakan program peningkatan kapasitas lanjutan, sehingga BUMDesa seperti MHU 

Mart dapat benar-benar menjadi pilar ekonomi perdesaan yang tangguh dan inovatif di era digital. 
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